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MOTTO 

إۡٱۡناَخَلقَۡ ۡلقَدَۡ  َٰۡ ل  نإۡأحَۡ ۡفإيۡ ۡنَۡنسَ ٤ۡوإيمۡ تقَۡ َٰۡ  

Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-

baiknya .(At-Tin : 4)
1

 

 

 

                                                           
1
 Abu Hanifah, Al-Quran dan Terjemahan Juz Amma, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 

1981), hal. 50. 
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ABSTRAK 

Lilin Sukriati. Analisis Kesetaraan dalam Sekolah Inklusi di SDN Giwangan 

Yogyakarta. Skripsi. Yogkakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga. 2017.  

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan 

melakukan pengumpulan data di SDN Giwangan Yogyakarta menggunakan metode 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi. Sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan adalah model Miles and Huberman yakni data reduction, data 

display, verification dan penarikan kesimpulan.  

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana proses seleksi siswa 

berkebutuhan khusus di SDN Giwangan Yogyakarta, selain itu untuk mengetahui 

bagaimana strategi yang dikembangkan dalam menjamin kesetaraan, serta 

mengetahui apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya penjaminan 

kesetaraan. 

 Adapun hasil yang didapat berdasarkan penelitian sebagai berikut : (1) Proses 

seleksi siswa berkebutuhan khusus di SDN Giwangan Yogyakarta meliputi 

identifikasi yaitu berupa proses penjaringan terhadap anak berkebutuhan khusus 

dalam rangka pemberian layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan, dan 

asamen ( Assesment ) yaitu proses pengumpulan informasi yang dimaksudkan untuk 

memahami keunggulan dan hambatan belajar siswa. (2) Strategi yang dilakukan oleh 

pihak SDN Giwangan dalam menjamin kesetaraan adalah dengan penyusunan 

kurikulum yang sifatnya fleksibel terhadap siswa berkebutuhan khusus, memiliki 

tenaga pendidik dengan satuan pendidikan khusus, dan dengan menyediakan sarana 

maupun prasarana yang membantu pemenuhan kebutuhan siswa berkebutuhan 

khusus. (3) Faktor pendukung dalam penjaminan kesetaraan yaitu adanya sarana serta 

prasarana yang memadai, mendapat dukungan dari Direktorat PLB setempat, 

penyusunan program khusus untuk pembelajaran inklusi, dan pengadaan Guru 

Pendamping Khusus ( GPK ) oleh orangtua siswa berkebutuhan khusus. Faktor 

penghambat dalam penjaminan kesetaraan yaitu Guru kurang memahami latar siswa 

berkebutuhan khusus, GPK tidak berlatar pendidikan luar biasa, Minimnya partisipasi 

orang tua anak berkebutuhan khusus. 

Kata kunci : Kesetaraan, Sekolah Inklusi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan 

potensi dirinya melalui proses pembelajaran atau cara lain yang dikenal dan 

diakui oleh masyarakat. Pendidikan merupakan salah satu hal penting dalam 

kehidupan manusia, pendidikan berkembang begitu pesat sehingga menuntut 

setiap orang menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman, termasuk 

didalamnya anak yang membutuhkan pendidikan khusus. Berbicara tentang 

Pendidikan khusus, merupakan bagian dari anak-anak yang dilindungi oleh 

undang-undang dan peraturan pemerintah, mereka memiliki hak yang sama 

sebagai warga negara dalam mendapatkan pendidikan.
1
  

Diamanatkan dalam UUD 1945 pada pasal 31, juga dalam Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah hak seluruh warga negara tanpa membedakan asal-ususl, 

status sosial ekonomi, maupun keadaan fisik seseorang, termasuk anak-anak 

yang mempunyai  kelainan atau anak berkebutuhan khusus. Anak 

berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik khusus yang berbeda 

dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukan pada ketidak mampuan 

mental, emosi, atau fisik.
2
  

                                                           
1
Dedy Kustawan dan Yani Meimulyani, Mengenal Pendidikan Khusus & Pendidikan 

Layanan Khusus Serta Implementasinya, (Jakarta: Luxima, 2013), hal. 15.  
2
 Ibid, hal. 28.  
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Karena karakteristiknya tersebut anak berkebutuhan khusus 

memerlukan layanan khusus yang disesuaikan dengan potensinya, seperti 

yang sudah tertuang dalam undang-undang sistem pendidikan nasional. 

Pendidikan Nasional harus mampu mejamin pemerataan kesempatan 

pendidikan, peningkatan mutu dan relevansi serta efisiensi manajemen 

pendidikan. Pemerataan kesempatan pendidikan diwujudkan dalam program 

wajib belajar 9 (sembilan) tahun. 

Mensukseskan program wajib belajar pendidikan dasar dipandang 

perlu untuk meningkatkan perhatian terhadap anak berkebutuhan khusus baik 

yang telah memasuki sekolah umum/reguler (SD) tetapi belum menerima 

pendidikan khusus, maupun yang belum mengenyam pendidikan sama sekali 

karena tidak diterima di sekolah umum terdekat atau karena lokasi SLB jauh 

dari lokasi domisilinya. 

Penjelasan pasal 15  dalam Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional disebutkan bahwa pendidikan khusus 

merupakan pendidikan untuk peserta didik  yang berkelainan atau peserta 

didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara 

inklusif atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar 

dan menengah.
3
 Beberapa sekolah telah dibuka bagi anak-anak berkebutuhan 

khusus, sistem pembelajaran yang disesuaikan dengan keadaan siswa menjadi 

salah satu keunggulan yang ditawarkan oleh sekolah tersebut.
4
 Pendidikan 

                                                           
3
Undang-undang Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Penjelasan Sistem Pendidikan 

Nasional,(Bandung: Fokusmadia, 2010), hal. 45.   
4
 Geniofam, Mengasuh & Mensukseskan Anak Berkebutuhan Khusus, (Jogjakarta: 

Garailmu, 2010), hal. 48.  
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khusus dapat diselenggarakan pada semua jalur dan jenis pendidikan pada 

jenis pendidikan dasar dan menengah. Penyelenggaraan dapat dilakukan 

melalui satuan pendidikan khusus, satuan pendidikan umum, satuan 

pendidikan kejuruan, dan/atau satuan pendidikan keagamaan.
5
 

Sekolah penyelenggara pendidikan inklusi yang kemudian disebut 

dengan sekolah inklusi merupakan sekolah yang menampung semua murid 

dikelas yang sama, menyediakan program yang layak disesuaikan dengan 

kemampuan dan kebutuhan setiap murid. Dengan demikian sekolah tersebut 

dituntut untuk menyesuaikan kurikulum, sarana dan prasarana, maupun 

sistem pembelajaran yang diterapkan dengan kondisi peserta didik. Di 

sekolah inklusi inilah potensi anak, baik yang normal maupun yang 

berkebutuhan khusus dapat dioptimalkan. 

Menangani anak berkebutuhan khusus diperlukan keahlian tersendiri 

karena tidak semua aktivitas di sekolah dapat diikuti dengan mudah oleh anak 

berkebutuhan khusus tersebut, maka sangat diperlukan guru pendamping bagi 

anak berkebutuhan khusus yang mampu memahami sekaligus menangani 

kaberadaan anak berkebutuhan khusus termasuk di dalamnya memahami 

karakter dari masing-masing anak berkebutuhan khusus. Selain membutuhkan 

guru khusus juga perlu membekali pengetahuan tentang karakter anak 

berkebutuhan khusus terhadap guru umum maupun masyarakat sekitar 

dengan siswa difabel tersebut dapat diperlakukan secara wajar. Menurut 

Kepala Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta yang dikutip dari Kedaulatan 

                                                           
5
 Dedy Kustawan, Mengenal Pendidikan, hal. 54. 
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Rakyat (KR), Idealnya, tiap anak berkebutuhan khusus didampingi  seorang 

Guru Pendamping Khusus (GPK).
6
 

Sikap diskriminatif masih terjadi dalam dunia pendidian, di 

Kulonprogo seorang anak berkebutuhan khusus (ABK) ditolak sebuah 

sekolah saat mendaftar tanpa alasan yang jelas. Sekolah tersebut memang 

tidak menolak secara tegas rencana mendaftarkan anak tersebut. Namun, para 

guru di SD itu cenderung mengarahkannya untuk mendaftarkan anak di salah 

sau sekolah di Margosari yang merupakan sekolah inklusi. Saat itu mereka 

juga berkilah tidak memiliki sarana prasarana maupun guru terlatih untuk 

ABK.“Penjelasan seperti itu dari sekolah bikin mental anak saya down. Dia 

akhirnya minta didaftar di SD yang ada siswa berkursi rodanya juga,” kata 

orangtua siswa berkebutuhan khusus tersebut.
7
 

Sering kali orangtua dipusingkan dengan pendidikan anak 

berkebutuhan  khusus, disatu sisi banyak orangtua yang menginginkan 

anaknya bersekolah disekolah umum demi mengembangkan kepribadian dan 

intelektualnya. Namun pada kenyataannya, tidak sedikit sekolah yang 

menolak anak berkebutuhan khusus dengan beragam pertimbangan yang 

menjadikan jumlah siswa berkebutuhan khusus yang bersekolah disekolah 

umum dibatasi,  alasan pihak sekolah tidak tahu dan tidak memiliki guru yang 

kompeten untuk mengajar anak–anak berkebutuhan khusus.
 8

 Sebagian yang 

                                                           
6
 Ivan Aditya, “SD Giwangan Resource centre inklusi” ,  Kamis 4 Desember 2013, 

krjogja.com/read/196094/haryadi-janji-kembangkan-sekolah-inklusi.kr, dalam Yahoo.com 2013.   
7
Singgih Wahyu Nugraha, “Sekolah Masih Lakukan Diskriminasi Pada Siswa 

Berkebutuhan Khusus ”, Jumat 4 Juli 2014,  jogja.tribunnews.com/2014/07/04/sekolah-masih-

lakukan-diskriminasi-pada-siswa-berkebutuhan-khusus/ , dalam Yahoo.com 2014. 
8
 Dedy Kustawan, Mengenal Pendidikan, hal. 50.  
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lain, selama ini dapat menerima disekolah umum terdekat, namun karena 

ketidaan guru pembimbing khusus akibatnya mereka beresiko tinggal kelas 

dan akhirnya putus sekolah.
9
  

Terkait dengan pengembangan sekolah inklusi, SDN Giwangan 

merupakan salah satu sekolah berbasis inklusi yang ada di kota Yogyakarta. 

Sebagai sebuah sekolah penyelenggara pendidikan inklusi tentu saja banyak 

sekali hal-hal yang perlu dipenuhi baik dari segi pelayanan, sarana prasarana, 

maupun kurikulum. SDN Giwangan berusaha untuk memberikan pendidikan 

yang bermutu dan tidak mendiskriminasikan antara anak yang biasa dan luar 

biasa, selain itu seperti yang dikutip dari harian KR, SDN Giwangan di 

jadikan sebagai  pusat sumber atau resource centre dikarenakan jumlah siswa 

ABK cukup banyak.
10

 Hal inilah yang melandasi alasan penulis memilih 

untuk melakukan penelitian di SDN Giwangan.  

  

                                                           
9
Ditjen Mendidasmen, Pedoman Umum Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif, (Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Sekolah Luar Biasa, 2007), hal. 2.  
10

 Ivan Aditya, “SD Giwangan Resource centre inklusi”, Kamis 4 Desember 2013, 

krjogja.com/read/196094/haryadi-janji-kembangkan-sekolah-inklusi.kr, dalan Yahoo.com 2013. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diungkapkan diatas, 

berikut adalah rumusan masalah dalam penelitian ini : 

1. Bagaimana proses seleksi siswa berkebutuhan khusus di SDN Giwangan 

Yogyakarta ? 

2. Bagaimana strategi yang dikembangkan SDN Giwangan untuk menjamin 

kesetaraan ?   

3. Apa saja faktor pendudukung dan penghambat upaya penjaminan 

kesetaraan ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut diatas, maka dapat 

dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut : 

a. Untuk mengetahui proses seleksi siswa SDN Giwangan Yogyakarta.  

b. Untuk mengetahui strategi yang dikembangkan SDN Giwangan 

dalam menjamin kesetaraan.  

c. Untuk mengetahui faktor pendudukung dan penghambat penjaminan 

kesetaraan. 
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2. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini akan didapatkan beberapa manfaat antara lain: 

a. Secara teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan referensi 

dalam khasanah keilmuan pendidikan, terutama dalam 

pengembangan pendidikan inklusi serta dapat dijadikan motivasi 

dalam menumbuhkan kesetaraan dalam penyelenggaraan sekolah 

inklusi. 

b. Secara Praktis 

1) Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalam memberikan 

pemahaman kepada siswanya tentang pentingnya sikap 

menghargai sesama.  

2) Bagi penulis, sebagai bahan pengetahuan serta pengalaman 

dalam menyusun penelitian sehingga dapat menambah 

wawasan. 

3) Bagi pembaca pada umumnya, hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pendidikan dan 

dapat dijadikan sebagai bahan referensi mengenai 

pengembangan sekolah inklusi khususnya. 
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D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Kajian Penelitian Terdahuli penting dilakukan untuk mengetahui 

dimana perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang sudah ada dengan 

mendasarkan pada literatur yang berkaitan yaitu tentang pendidikan inklusi. 

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan dan berkaitan dengan 

pendidikan inklusi : 

Skripsi yang ditulis oleh Presti Murni Setiati Jurusan Kependidikan 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan judul “Landasan Normatif Pendidikan Inklusi dalam Perspektif 

Islam” mengungkapkan tentang muatan pendidikan inklusi dalam Al-Qur’an 

dan Al-Hadits. Ayat-ayat yang berbicara tentang pendidikan inkusi 

merupakan ayat-ayat yang dijadikan landasan normatif pendidikan inklusi 

dalam islam, sedangkan ayat-ayat yang kontradiktif terhadap pendidikan 

inklusi dianalisis sehingga dipahami bagaimana tafsir ayat tersebut.
11

 Pada 

penelitian ini peneliti lebih memfokuskan terhadap ayat-ayat Al-Qur’an 

maupun Al-Hadits yang berkaitan maupun yang kontra terhadap pendidikan 

inklusi untuk kemudian dianalisis.  

Skripsi yang ditulis oleh Yuli Riski Amalia Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul “Peran Guru Pendamping dalam Program Pendidikan Inklusi (Studi 

pada Guru Pendamping ABK di SD Budi Mulia Dua Seturan)” 

mengungkapkan bahwa pentingnya kedudukan dan proses penanganan 

                                                           
11

Presti Murni Setiati , Landasan Normatif Pendidikan Inklusi dalam Perspektif Islam , 

Skripsi, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hal. xiii.  
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dengan menggunakan metode/teknik dalam mendampingi siswa difabel, 

metode/teknik yang digunakan adalah metode pendampingan secara 

langsung, namun secara keseluruhan pada program inklusi ini hal yang paling 

diutamakan adalah metode/teknik kemandirian yang dibina oleh pendamping 

masing-masing.
12

 Pada penelitian dalam skripsi yang ditulis oleh Yuli 

tersebut lebih difokuskan terhadap Peran Guru Pendamping dalam sekolah 

penyelenggara pendidikan inklusi. 

Skripsi yang ditulis oleh Anisa Salasabila Jurusan Bimbingan 

Konseling Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul “Teknik Bimbingan Belajar Bagi Siswa Tunanetra di Sekolah Inklusi 

Madrasah Aliyah (MAN) Maguwoharjo Depok Sleman D.I Yogyakarta” 

menunjukkan bentuk-bentuk teknik bimbingan belajar bagi siswa Tunanetra 

di MAN Maguwoharjo diantaranya ceramah, penugasan, tanya jawab, 

simulasi, diskusi, kerja kelompok, dan karya wisata yang dibimbing oleh guru 

mata pelajaran atau wali kelas.
13

 

Skripsi yang ditulis oleh Mustika Listivani Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakltas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Manajemen Kurikulum Pendidikan Inklusif di 

MAN Maguwoharjo Sleman Yogyakarta” mengungkapkan tentang 

                                                           
12

 Yuli Riski Amalia , Peran Guru Pendamping ABK dalam Program Pendidikan Inklusi: 

Studi pada Guru Pendamping ABK (Anak Berkebutuhan Khusus) di SD Budi Mulia Dua Seturan 

Kabupaten Sleman Provinsi D.I Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. xii. 
13

 Anisa Salsabila, Teknik Bimbingan Belajar Bagi Siswa Tunanetra di Sekolah Inklusi 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Maguwoharjo Depok Sleman D.I Yogyakarta, Skripsi, Jurusan 

Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013, hal. ix. 
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penggunaan kurikulum pada sekolah inklusi yaitu mengacu pada UU No. 20 

Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dan dikembangkan dengan 

prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan 

peserta didik. Selain itu juga dikembangkan dengan cara mempertimbangkan 

sumber daya manusia, dan kebutuhan masyarakat pada saat ini.
14

 Mustika 

Listivani memfokuskan penelitiannya dalam Manajemen Kurikulum yang 

diberlakukan pada sekolah penyelenggara pendidikan inklusi. 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Amir Ma’ruf Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakltas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Model Pendidikan Inklusi di MAN Maguwoharjo 

Depok Sleman Yogyakarta” ini mengemukakan bahwa kurikulum yang 

digunakan merupakan kurikulum Departemen Agama, ternyata siswa difabel 

diuntungkan dengan pelaksanaan pendidikan inklusi pada sekolah tersebut,  

dan disisi lain didapat keunggulan pelaksanaan pendidikan pada MAN 

Maguwoharjo adalah pengamalan memberlakukan pendidikan inklusi, 

mempunyai guru yang memiliki pengetahuan inklusinya bagus, dan juga atas 

dukungan dari pihak yang mendukung terselenggaranya pendidikan inklusi 

pada sekolah tersebut.
15

 Dalam penelitian ini peneliti lebih menjelaskan pada 

pencapaian hasil dari pelaksanaan pendidikan inklusi di MAN Maguwoharjo. 

                                                           
14

Mustika Listivani, Manajemen Kurikulum Pendidikan Inklusif di MAN Maguwoharjo 

Sleman Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Pendidikam Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal. ix.   
15

Amir Ma’ruf, Model Pendidikan Inklusi di MAN Maguwoharjo Depok Sleman 

Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009, hal. vii. 
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Dari beberapa pemaparan diatas dapat dilihat bahwa penelitian ini 

memiliki kesamaan tema yaitu tentang pendidikan inklusi, tetapi penulis 

dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada praktik kesetaraan yang terjadi 

pada sekolah inklusi SDN Giwangan Yogyakarta. 

 

E. Sistematika Pembahasan  

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan skripsi ini, 

maka perlu dikemukakan sistematika pembahasan yang berisi antar bagian 

atau antar bab. Bagian pokok pada skripsi ini terdiri dari V bab, yaitu sebagai 

berikut. 

Bab I berisi Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, dan 

sistemetika pembahasan. 

Bab II landasan teori yang meliputi konsep analisis kesetaraan, 

konsep sekolah inklusi, komponen pendidikan inklusi, serta prinsip umum 

dalam pendidikan inklusi. Metode penelitian meliputi jenis penelitian, tempat 

penelitian, informan, metode pengumpulan data, serta metode analisis data. 

Bab III  Gambaran Umum Sekolah, yakni berisi tentang letak 

geografis, sejarah berdirinya, struktur organisasinya, keadaan guru, siswa, dan 

karyawan SDN Giwangan Yogyakarta. 

Bab IV berisi tentang analisis hasil penelitian terhadap kesetaraan 

dalam sekolah inklusi SDN Giwangan Yogyakarta yang meliputi bagaimana 

usaha warga sekolah dalam membangun kesetaraan, apakah sarana dan 
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prasarana yang disediakan sudah memadai, serta hambatan yang dialami 

dalam membangun kesetaraan pada sekolah inklusi tersebut. 

Bab V penutup, terdiri dari kesimpulan hasil analisis dan saran yang 

bersifat membangun untuk SDN Giwangan Yogyakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang didapat berdasarkan penelitian sebagai 

berikut : 

1. Proses seleksi siswa berkebutuhan khusus di SDN Giwangan Yogyakarta 

meliputi identifikasi yaitu berupa proses penjaringan terhadap anak 

berkebutuhan khusus dalam rangka pemberian layanan pendidikan yang 

sesuai dengan kebutuhan, dan asamen ( Assesment ) yaitu proses 

pengumpulan informasi yang dimaksudkan untuk memahami keunggulan 

dan hambatan belajar siswa. 

2. Strategi yang dilakukan oleh pihak SDN Giwangan dalam menjamin 

kesetaraan adalah dengan penyusunan kurikulum yang sifatnya fleksibel 

terhadap siswa berkebutuhan khusus, memiliki tenaga pendidik dengan 

satuan pendidikan khusus, dan dengan menyediakan sarana maupun 

prasarana yang membantu pemenuhan kebutuhan siswa berkebutuhan 

khusus. 

3. Faktor pendukung dalam penjaminan kesetaraan yaitu adanya sarana serta 

prasarana yang memadai, mendapat dukungan dari Direktorat PLB 

setempat, penyusunan program khusus untuk pembelajaran inklusi, dan 

pengadaan GPK oleh orangtua siswa berkebutuhan khusus. Faktor 

penghambat dalam penjaminan kesetaraan yaitu Guru kurang memahami 
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latar siswa berkebutuhan khusus, GPK tidak berlatar pendidikan luar biasa, 

Minimnya partisipasi orang tua anak berkebutuhan khusus. 

 

 

B. Saran   

 

Telah kita ketahui bersama bahwa salah satu usaha untuk 

mengembangkan potensi manusia adalah melalui pendidikan, namun sampai 

saat ini, pendidikan belum banyak dipandang sebagai hal yang sangat penting 

bagi kemajuan bangsa. Padahal salah satu dari tujuan pendidikan adalah 

untuk meningkatkan kualitas kehidupan baik pribadi maupun masyarakat dan 

berlangsung seumur hidup (live long education), akibatnya tanggung jawab 

dalam bidang pendidikan yang seharusnya didukung bersama oleh 

pemerintah, masyarakat dan para orangtua peserta didik, kenyataannya hanya 

dibebankan kepada salah pihak saja. 

Peran pemerintah dalam memajukan pendidikan sudah cukup banyak 

seperti menyelenggarakan sarana dan prasarana, ketenagaan, finansial dan 

kurikulum. Selain itu  sehubungan dengan minimnya Guru Pendidikan 

Khusus yang memiliki kompetensi memadai, maka perlu di upayakan 

pengangkatan dan pembinaan secara profesional sesuai kebutuhan sekolah. 

Serta tidak lupa peranan masyarakat luaspun sangat dibutuhkan  dalam 

mengoptimalkan pelaksanaan Pendidikan Inklusi. 
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